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CALON LEGISLATIF (CALEG) PEREMPUAN
DALAM BINGKAI BERITA TELEVISI NASIONAL

Ponco Budi Sulistyo., $.50s., M.Comm
Daosen Tetap Fakultas lmu Kemunikasi, Universitas Mercu Buana, Jakarta
e-mail:

The connection to the mass media publications relate to
women candidates of the parliament, the mass media are be-
ing expected to participate in solving this complexity, offering a
strategy to understand ond providing balance and fair reports
from every quolitative perspective. Through framing analysis
1 method, this study wanted to know how the mass media fram-
ing against women candidates during the political campaign
Ly in 2009 (March 16 to April 5, 2009). From the dota analysis,
ol con be concluded that the women candidates of the partioment
< during the legislative campaign 2009 period have been fromed

by emphasizing the uniqueness and the human intersts side
{either by tvOne and Metro TV) rather than emphasizing the
credibility and the campaign substance of the women candt-
dates themselves.

Keywords : framing, television news, women and the media

Pendahuluan

Seiring dengan tumbuhnya sikap kritis masyarakatindonesia dan kebutuhan
akan rasa ingin tahu yang semakin besar terhadap segala sesuatu, media
massa sangat berperan terutama dalam memberikan akses bagi masyarakat
untuk memperoleh informasi yang mereka inginkan. Kondisi demikian semakin
mengukuhkan bahwa media massa merupakan elemen penting yang sangat
menentukan gerak dan dinamika masyarakat. Maka wajar jika masyarakat
mempunyai harapan terhadap praktek jurnalisme yang baik, terbuka, jujur, dan
akurat.

Hubungan yang erat antara media massa dan publiknya pada dasarnya
telah tercipta semenjak media itu ada dan eksis di tengah-tengah masyarakat.
Namun, pada perkembangannya telah terjadi semacam hubungan saling
ketergantungan di antara keduanya. Media massa mempunyai kepentingan
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untuk dapat dianggap penting oleh publik, dalam hal ini yang dimaksud adalah
isu atau tema yang diangkat dalam setiap 'headlines’ . Di sisi lain, masyarakat
memiliki keterbatasan sehingga memerlukan media massa sebagai akses untuk
memperoleh segala informasi yang dipertukan, sehingga apa yang dianggap
penting oleh media pada selanjutnya dianggap penting pula oleh publik. Saat
ini media memiliki hubungan sangat erat dengan perkembangan kehidupan
berpolitik masyarakat Indonesia.

Media yang mempunyai kemampuan untuk memberikan informasi
kepada khalayak, tentu sangat dibutuhkan oleh individu, organisasi, dan atau
partai politik untuk menyampaikan idealisme atau pesan-pesan politik yang
dianutnya, termasuk kegiatan kampanye partai politik menjelang Pemilu. Pada
kondisi itulah, media menjadi pilihan utama dalam melakukan komunikasi
politik terhadap publik.

Keadilan gender merupakan hal mendasar yang terus-menerus
diperjuangkan aleh semua pihak, khususnya kaum perempuan, karena pada
kenyataannya masih terdapat diskriminasi dalam praktik-praktik politik yang
membuat peluang dan kiprah politik perempuan terhambat. Dalam konteks
inilah, sudah seyogyanya bahwa prinsip keadilan gender harus ditekankan, agar
menjamin adanya keterwakilan perempuan dalam politik secara proporsional.
Karenanya, untuk menegakkan prinsip keadilan gender itu, tidak akan efektif
apabila tidak disertai atau dibarengi dengan perubahan pola pikir { mind set)
dan perilaku budaya masyarakat agar tidak terjebak pada mentalitas patriarkhi.

Regulasi politik keterwakilan politik perempuan dalam perundang-
undangan bidang politik kita yang paling baru, tertuang antara lain dalam UU
No. 2/2008 tentang Partai Politik dan UU tentang Pemilu —-yang sudah disepakati
DPR. sebagai landasan penyelenggaraan Pemilu 2009. Pasal-pasal dalam kedua
UU tersebut yang memberikan peluang pada konteks keterwakilan politik

perempuan di Indonesia:
UU tentang Partai Politik : Adanya klausul bahwa parpol dapat didiri-
kan dan dibentuk cleh paling sedikit 50 orang warga negara Indone-
sia yang telah berusia 21 tahun dengan akta notaris, dengan meny-
ertakan 30 perseratus keterwakilan perempuan dalam kepengurusan
tingkat pusat, tingkat provinsi dan kabupaten/kota. (Pasal 2, Ayat 2)

UU tentang Pemilu: Keterwakilan perempuan dengan ketentuan
dalam daftar calon yang diajukan parpol memuat 30% (tiga puluh
perseratus) keterwakilan perempuan, dalam setiap 3 (tiga} nama
calon terdapat sekurang-kurangnya 1 {satu} calon perempuan (Pasal
53 dan 55)

Sebagai upaya perwujudan dari UU tersebut di atas, perlu ditakukan
langkah-langkah pro aktif untuk menguatkan sinergi masyarakat sipil dan
gerakan pro demokrasi dalam proses pencalonan bagi keterwakilan politik
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perempuan, termasuk juga media massa. Dalam kerangka pemberdayaan
politik masyarakat maka media massa harus bisa menempatkan diri sebagai alat
referensi sekaligus tranformasi masyarakat dalam menghadapi pemilu. Media
dan jurnalis yang mempunyai kebebasan untuk berekpresi harus berpikir ulang
untuk memastikan bahwa sajian pemberitaannya bebas bias kepentingan dari
kelompok politik, dunia usaha dan kelompok kepentingan lainnya.

Kaitannya dengan pemberitaan terhadap caleg perempuan, media massa
diharapkan mampu meliput secara adil, berimbang serta menggali dar segala
sisi secara kualitatif Dengan demikian partisipasi dan peran publik dalam
pemberitaan, terutama suara-suara mereka yang terbisukan mendapat hak
yang sama dengan para pihak yang mempunyai kekuasaan dan kekuatan entah
karena modal atau kedudukan (Harjanto, 2005).

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pokck permasalahan
dalam penelitian ini adalah: "bagaimana tayangan “"kabar Siang” tvOne dan
“Metro Siang” Metro TV merepresentasikan calon legislatif {caleg) perempuan
pada masa kampanye pemilu 2009 (16 Maret — 5 April 2009)?”

Tinjauan Pustaka

Kajian mengenai penggambaran atau representasi perempuan dalam media
sudah banyak ditemukan baik di luar maupun dalam negeri. Dari beberapa
penelitian yang ditemukan, pada umumnya berkesimpulan bahwa akses media
masih terbatas bagi kaum perempuan, selain itu juga belum diperhitungkannya
kualitas kaum perempuan dibandingkan lawan jenisnya. Seperti hasil temuan
penelitian yang dilakukan oleh toina Lalolo K. Perangin-angin yang berjudul
"Perempuan Dalam Berita Kampanye Pemilu 2004 di Media Cetak Nasional”
yang dalam hasilnya menjelaskan bahwa perempuan kurang mendapat akses
ke dunia publik, karena representasi perempuan di media lebih kecil, hampir
setengahnya, daripada representasi laki-laki yang dijadikan sebagai narasumber
oleh media cetak nasional.

Dilihat dari komposisi perbandingan status perempuan dan laki-laki
yang menjadi narasumber, masih ada kecenderungan media untuk belum
memberikan akses yang sama dan berimbang bagi semua profesi yang ada,
khususnya perempuan, untuk menjadi narasumber utama. Perempuan masih
lebih banyak diletakkan sebagai sumber pengamatan saja. Walaupun sebagian
besar berita sudah cbyektif, tetapi ternyata isu perempuan belum menjadi isu
penting bagi media massa. Walaupun isu keterwakilan 30 % perempuan dalam
lembaga legislatif telah menjadi sebuah peraturan hukum, ternyata isu itu
hanya muncul dua kali dalam keseluruhan berita Kampanye Pemilu 2004. Isu-isu
tentang perempuan lainnya yang juga dimuat hanya sebatas segelintir isu saja.

Dukungan terhadap peran dan akses perempuan yang lebih luas ke dunia
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politik, atau dunia publik, ternyata sangat kecil. Terbukti hanya sedikit sekali
berita yang mengindikasikan dukungan terhadap gerakan wanita. Dari praktek
wacana pun ternyata masih banyak kata-kata yang digunakan oleh media cetak
justru menghubungkan perempuan dengan dunia domestik, dengan suami atau
keluarga besarnya. Perempuan di dunia publik belum dihargai sebagai dirinya
sendiri, tetapi selalu dikaitkan dengan nama besar pihak domestik.

Hasil penelitian tersebut memberikan implikasi perlunya upaya lebih keras
bagi, baik dari kaum perempuan maupun kaum laki-laki yang mendukung
gerakan pemberdayaan perempuan untuk memberikan ruang publik yang
lebih luas bagi perempuan. Bagi kaum perempuan, kesempatan yang ada untuk
masuk ke dunia publik sebaiknya digunakan dengan baik. Bagi kalangan media
massa sendiri, walaupun sudah seringkali dibicarakan, tetapi ternyata masih
kurang akses yang disediakan oleh media massa bagi kaum perempuan. Karena
itu dipertukan pemahaman dan pengamatan akan perspektif jender yang lebih
mendalam di kalangan redaksi media massa.

Dari hasil penelitian ini direkomendasikan untuk melakukan penelitian
lanjutan yang lebih mendalam tentang manajemen redaksional di berbagai
surat kabar lainnya serta penelitian lanjutan tentang manajemen media. Selain
itu, diperlukan langkah aksi yang lebih konkrit untuk menekan pithak media
massa agar membuka ruangnya lebih luas lagi bagi kepentingan suara kaum
perempuan.

Penelitian lainnya dilakukan oteh Juan Meng dan Po-Lin Pan (2004) yang
berjudul “Examining the Representation of Female Journalist: A Framing Study of the
News Coverage of Barbara Walters’ Departures”, yang hasilnya mengindikasikan
bahwa kemampuan professional jurnalis perempuan telah diabaikan di bidang
pemberitaan Amerika Serikat. Kebanyakan media pemberitaan mainstream
yang lebih memilih perspektif komersial dari peristiwa kedatangan Barbara
walter, tetapi tidak melaporkan peristiwa ini dalam perspektif jurnalisme murni
. Lebih jauh lagi, studi terkini juga mendukung argumentasi bahwa perbedaan
profesionalisme antara laki-laki dan perempuan dalam bidang pemberitaan
Amerika Serikat terus berkelanjutan.

Namun demikian, yang membedakan penelitianinidengan kedua penelitian
di atas adalah aspek representasi perempuan dalam media massa yang lebih
spesifik kepada pencitraan caleg perempuan. Selain itu juga perbedaan lainnya
adalah penelitian ini mengambil obyek pemberitaan di media elektronik,
yaitu televisi di mana dalam dua penelitia di atas obyek penelitiannya adalah
pemberitaan di media cetak (surat kabar dan majalah).

Konstruksi Realitas Politik Melalui Pemberitaan Media Massa
Seperti sudah lama kita ketahui bahwa kehidupan politik dan media massa
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tidaklah pernah terpisahkan semenjak para aktor politik dan pengelola media
manyadari bahwa keduanya dapat saling "menghidupi”. Pernyataan tersebut
mengandung arti terjadi satu hubungan (yang saling “meunguntungkan®)
diantara keduanya.

Para aktor politik senantiasa berusaha menarik perhatian perhatian
wartawan agar aktivitas politiknya memperoleh liputan dari media. Di sisi
sebaliknya, peristiwa politik dalam bentuk tingkah laku dan pernyataan aKtor
politik lazimnya selalu mempunyai nilai berita sekalipun peristiwa politik
tersebut bersifat rutin belaka, seumpamanya rapat partai atau pertemuan tokoh
politik dengan para pendukungnya. Apalagi jika peristiwa itu bersifat luar biasa,
seperti pergantian Presiden di tengah masa jabatan dan pembubaran parlemen.
Alhasil, liputan politik senantiasa menghiasi berbagai media setiap harinya
{Hamad, 2004; 1).

Pengertian berita sendiri adalah Berita ialah uraian laporan yang tepat
waktu mengenai fakta atau opini yang memiliki daya tarik atau hal penting
atau kedua-duanya bagi masyarakat luas (Muda, 2003; 22). Semua berita adalah
informasi, tetapi tidak semua informasi adalah berita. Berita adalah informasi
yang mengandung nilai berita yang telah diclah sesuai dengan kaidah-kaidah
yang ada pada ilmu jurnatistik, dan yang sudah disajikan kepada khalayak
melalui media massa {Morisson, 2005; 2007). Berdasarkan isi dan penyajiannya,
berita setidaknya dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu berita keras {hard
news) dan berita ringan{ soft news). Hard news adalah berita tentang peristiwa
yang dianggap penting bagi masyarakat baik sebagai individu, kelompok
maupun organisasi. Soft news seringkali juga disebut dengan feature yaitu
berita yang tidak terikat aktualitas namun memiliki daya tarik bagi pembaca
atau pemirsanya. Berita-berita semacam ini seringkali menitikberatkan pada
hal-hal yang dapat menakjubkan atau mengherankan pemirsa atau pembaca.
la juga dapat menimbulkan kekhawatiran bahkan ketakutan atau mungkin juga
simpati (human interest).

Dalam konteks kehidupan politik, proses hubungan yang demikian antara
para aktor palitik dan media pun tidak lepas dari tujuan utama keduanya, yaitu
mendapat simpati publik. Tentu saja nuansa pembentukan dan pengarahan
opini publik dapat dirasakan. Terdapat teori atau tindakan komunikasi yang
mengasumsikan pesan dapat dibuat untuk mempengaruhi sebagian besar
masyarakat telah berada pada sikap konstruksi sosial. Sebagai contoh,
difusi inovasi (Rogers dan Shoemaker, 1973) dan pengembangan kampanye
komunikasi publik merasa bahwa media dapat menanamkan nilai-nilai yang
sama dan / atau sikap pada crang untuk membujuk mereka untuk mengubah
(yaitu, konstruksi sosial atas keinginan untuk berubah). Sementara itu, meskipun
bukan kepanjangan langsung dari konstruksi sosial realitas, gagasan gatekeeping
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(White, 1950) secara langsung berkorelasi dengan konsep agenda setting.
Gatekeeper menentukan apa isi dan apa informasi dalam konten media tersebut
akan berpengaruh terhadap publik, Dengan kata lain, gatekeeper mengatur
agenda publik atau arti-penting dari masalah (dalam Polloc, 1996; 2).
Pemberitaan media terhadap peristiwa politik sefanjutnya menurut Hamad
(2004;2) memiliki dimensi pembentukan opini publik, baik yang diharapkan
oleh politisi maupun oleh wartawan. Sejurus dengan apa yang di sumsikan oleh
Rogers dan Soemaker, berita politik diharapkan dapat mempengaruhi sikap
khalayak terhadap apa yang dibicarakan si aktor politik. Dalam komunikasi
politik, aspek pembentukan opini publik merupakan tujuan utama, kerena hal
ini akan mempengaruhi pencapaian-pencapaian politik si aktor politik. Jelas,
bahwa proses konstruksi atas realitas (dalam media massa) merupan agenda
bagi yang mengkonstruksinya, dan ini akan terlihat pada opini publik yang
tercipta. Secara komprehensif, kerangka pembentukan opini publik oleh media
massa dalam kaitannya dengan komunikasi politik, konstruksi media atas

realitas dan agenda setting dapat dilihat pada gambar berikut.”
Gambar 1. Kerangka Pembentukan Opini Publik

MEDIA MASSA

GPINI PUBLIK

TUJUAN
MEDIAPOLITIKU

STRATEG!
FrAMING

{Disarikan dari Hamad, 2004; 2).

Dalam kerangka pembentukan opini publik Hamad (2004) menjelaskan,
media massa umumnya melakukan tiga hal sekaligus, yaitu menggunkan simbol-
simbol politik, melakukan strategi pengemasan berita (framing strategy) dan
melakukan fungsi agenda media (agenda setting function). Tatkala melakukan
ketiga-tiga fungsi tersebut, satu media boleh jadi dipengaruhi oleh berbagai
factor internal berupa kebijakan redaksional tertentu mengenai suatu kekuatan
politik, kepentingan politik para pengelola media, relasi media dengan kekuatan
politik tertentu dan faktor eksternal seperti faktor tekanan pembaca, system
politik yang berlaku dan kekuatan-kekuatan lainnya.

Opini publik ini penting dalam konteks pewacanaan citra —khusunya — para
aktor politik demi mendapatkan simpati publik yang ujung-ujunganya adalah
memenangkan pemilihan umum {baca: memperoleh kuasa atas publik). Menurut
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Peter D. Moss (1999), akan terlihat bagaimana wacana media massa, termasuk
berita surat kabar, merupakan konstruk kultural yang dihasilkan ideologi,
karena sebagai produk media massa, berita di media massa menggunakan
kerangka tertentu untuk memahami realitas sosial. Lewat narasinya, surat kabar
menawarkan definisi-definisi tertentu mengenai kehidupan manusia: siapa
pahlawan, siapa penjahat; apa yang baik dan apa yang buruk bagi rakyat; apa
yang layak dan apa yang tidak layak untuk dilakukan oleh seorang pemimpin;
tindakan apa yang disebut perjuangan (demi membela kebenaran dan keadilan);
isu apa yang relevan dan tidak (Eriyanto, 2002).

Politik Pencitraan di Media Massa

Citra diri caleg menjelang Pemilu 2009 menjadi persoalan penting karena
pemilu dilaksanakan secara langsung. Untuk menghadapi pemilu model
ini, tentu banyak cara yang dilakukan para caleg untuk membentuk atau
meningkatkan citra dirinya. Coehlo, seorang politikus Portugal, mengklaim
“reputasi memainkan peran yang lebih penting dalam politik daripada dalam
perdagangan”. Sebagai contoh terbaik dari reputasi politik yang kuat dan citra
publik Coehlo menyontohkan 8ill Clinton, Nelson Mandela, Helmut Kohl dan
Tony Blair (Orzekauskas dan Smaiziene, 2007; 90). Berhasil tidaknya duduk di
parlemen, akan terkait dengan kemampuannya mencitrakan dirinya. Masyarakat
akan menilai apakah ia mampu membawa negara ini pada suatu kebaikan atau
bahkan menjadi tambah parah.

Sebuah teori yang mengatakan ada dua unsur penting dalam pembentukan
citra, yaitu kredibilitas (Wheeless, 1973), homophily (Rogers dan Shoemaker,
1971) dan daya tarik interpersonal (Berscheid dan Walster, 1969). Kredibilitas
berkaitan dengan tingkat kepercayaan masyarakat pada politikus. Itu akan
dilihat dari intelektual, kemampuan, religius, moral, karisma, stamina fisik, dan
pengalamannya. Homophily berkaitan dengan rasa empati yang muncul karena
ada rasa kebersamaan antara politikus dan masyarakat {Birnbaum dan Stegner,
1979; 48). Sementara itu, daya tarik interpersonal dilihat dari penampilan fisik,
sikap, latar belakang social dan budaya, kepribadian, aktivitas yang menarik,
dan keterampilan social (McCroskey, Hamilton dan Weiner; hal. 42-43).

Politikus yang sudah populer tentu bisa langsung melakukan politik
pencitraan dirinya. Sebaliknya, jika politikus belum dikenal masyarakat luas, ia
harus berinteraksi lebih dulu dengan masyarakat agar masyarakat mengenal
lebih jauh tentang calon pemimpinnya. Politikus yang baru muncul ini bisa saja
berasal dari berbagai golongan masyarakat yang direkrut partai politik tertentu.
la dipersiapkan menjadi pemimpin yang andal. Kemudian, mereka dituntut
mampu membentuk citra diri yang positif.

Peran media massa, terutama televisi, sangat penting dalam pencitraan,
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baik individu dan organisasi. Dalam hal ini pencitraan pada konteks diri calon
legislatif perempuan/ politikus. Bahkan, televisi merupakan media paling efektif
untuk pencitraan diri. Sementara menurut Chaffe, media massa merupakan
sumber informasi politik yang penting, bukan sekedar pelengkap komunikasi
interpersonal, tetapi mendukung pertumbuhan politik seseorang atau sebuah
intitusi, walaupun pada akhirnya yang menentukan apakah media berpengaruh
atau tidak adalah pengguna media itu sendiri. Menurut Keller (dalam Czudnowski,
1983), setiap orang bisa menjadi terkenal dalam waktu 15 menit, khususnya di
televisi. Dalam hal ini, terbukti sudah banyak politikus memanfaatkan televisi
untuk mendongkrak popularitasnya. Selain itu, televisi menjadi sumber utama
informasi dan stimulasi makna pclitik {Gazali, 2006).

Politik pencitraan diri politikus sudah masuk pula dalam industri hiburan
dan dipublikasikan di media massa. Media massa sebagai industri hiburan,
memproduksi, dan mengonstruksi tindakan politikus. Contohnya, jika
dibandingkan dengan pencitraan diri politikus lainnya, tentu Presiden Yudhoyono
lebih mudah melakukannya karena saat ini ia menjabat presiden RL Sebagai
presiden, SBY merupakan komunikator politik (Syas, 2008). Nimmo (2005)
mengatakan politikus utama yang bertindak sebagai komunikator politik adalah
para pejabat pemerintah. Dalam hal ini, SBY sebagai presiden banyak diliput
media massa. Bahkan hampir setiap ucapan, perbuatan, komentar, pandangan,
dan kegiatannya dijadikan headline media massa. la akan memanfaatkan semua
kesempatan tersebut untuk mengambil hati masyarakat.

Perempuan dan Media Massa

Sifat dari hubungan antara perempuan dan media massa telah dianggap
dalam beberapa tahun terakhir oleh para sosiclog dan psikolog serta kritikus
media, sebagian didasarkan pada keprihatinan bahwa cara perempuan
digambarkan di media memiliki efek “merusak” pada cara wanita dipandang
dalam masyarakat pada umumnya. Peran perempuan dalam masyarakat telah
berubah melalui upaya ditentukan feminis dan kelompok politik yang simpatik
selama dua dekade terakhir, dan beberapa perubahan ini jelas tercermin di
televisi, dalam film, dan dalam penggambaran media lainnya. Pada saat yang
sama, jelas bahwa kemajuan dalam mengubah gambaran media berada di
belakang kurva sejauh tingkat kesetaraan yang harus digambarkan, peran yang
diberikan kepada perempuan dalam media, dan peran perempuan bermain di
belakang layar di media juga.

Penggambaran perempuan dalam media massa akan menunjukkan
bagaimana media telah mempengaruhi (gerakan) perempuan, bagaimana
{gerakan) perempuan telah mempengaruhi (atau mencoba untuk
mempengaruhi) media, dan persepsi sosiolog dan psikolog bahwa media masih
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belum melakukan cukup untuk memperbatki cara perempuan digambarkan.

Stuart Hall {(dalam Swastika, 2002) mengatakan, dalam kehidupan
masyarakat modern yang serba terspesiafisasi, media massa mempunyai tiga
fungsi kulturat yang hebat. Pertama, media massa berperan dalam pembagian
dan konstruksi selektif pengetahuan dan imaji sosial di mana lewat itu kita dapat
merasakan “dunia”, suatu "kenyataan hidup” dari sesuatu yang lain. Kedua, media
massa berperan merefleksikan semua itu dalam pluralitas; untuk menyediakan
inventarisasi gaya hidup dan ideologi yang terobyektivasi di sana. Fungsi media
yang seperti ini tidak hanya membantu kita untuk secara sederhana mengetahui
lebih banyak tentang dunia. Ketiga, media massa berperan mengorganisasi
dan membawa bersama apa yang sudah secara selektif direpresentasikan dan
diklasifikasikan. Produksi konsensus dan konstruksi legitimasi tidak semata-
mata dilihat dari hasit jadi artike! atau beritanya saja, tapi juga seluruh proses
argumen, pertukaran informasi dan debat yang berlangsung di situ,

Sehingga perlu melihat bagaimana penggambaran media terhadap
perempuan dalam konteks tertentu, termasuk juga politik. Dari situ dapat
tergambarkan pula bagaimana peran, upaya dan juga pengawalan media massa
terhadap pemberdayaan perempuan, khususnya dalam konteks ini adalah
keterwakilan politik perempuan sebagaimana telah amanatkan dalam undang-
undang.

Metodologi

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Menurut
jalaludin Rkhmat (1990, 1990; 24), penelitian deskriptif hanya memaparkan
situasi atau peristiwa. Penelitian ini tidak mencari atau menjelaskan hubungan,
tidak menguji hipctesis atau membuat pradiksi.

Secara metodis penelitian ini bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif
menurut Bogdan dan Taylor (197; 5) adalah salah satu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut mereka, pendekatan ini
diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi, dalam
hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel
atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan
{dalam Moleong, 1998; 3).

Dalam penelitian ini, analisis penelittannya adalah analisis bingkai {(framing
analisys). Dalam anélisis framing yang menjadi titik persoalan adalah bagaimana
realitas atau peristiwa dikenstruksi oleh media. Lebih spesifik, bagaimana media
membingkai peristiwa dalam konstruksi tertentu. Sehingga titik perhatian bukan
apakah media memberitakan negatif atau positif, melainkan, bagaimana bingkai
yang dikembangkan oleh media (Eriyanto, 2002; 7).
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Model andlisis framing yang digunakan adalah model ini adalah model
framing William A. Gamson dan Andre Moglidiani {1989) yang membagi
membagi struktur analisis menjadi tiga bagian:

1. Medio package merupakan asumsi bahwa berita memiliki konstruksi makna
tertentu,

2. Core frame merupakan gagasan sentral.

3. Condensing symbol merupakan hasil pencermatan terhadap perangkat sim-
bolik (framing device/perangkat framing dan reasoning device/perangkat pe-
nalaran).

Perangkat framing terbagi menjadi lima bagian:
. Methaphors adalah perumpamaan dan pengandaian
. Catcphrase adalah perangkat berupa jargon-jargon atau slogan.
. Exemplaar adalah uraian untuk membenarkan perspektif.
. Depiction adalah leksikon untuk melabeli sesuatu.
Visual image adalah perangkat dalam bentuk gambar, grafis dan sebagainya.

I VR

Perangkat penalaran terbagi menjadi tiga bagian:
1. Root merupakan analisis kausal atau sebab akibat.
2. Appeals to principle merupakan premis dasar, klaim-klaim moral.
3. Conseguence merupakan efek atau konsekuensi.

Subyek penelitian ini adalah semua pemberitaan mengenai calon legislatif
(caleg) perempuan dalam tayangan Kabar Siang di tvOne dan Merto Siang di
Metro TV selama masa kampanye Pemilihan Umum Legsslatif di tahun 2009.
Adapun masa kampanye tersebut adalah mulai tanggal 16 Maret 2009 sampai
dengan 5 April 2009.

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pengamatan dari 39 edisi yang diambil sesuai dengan
periode penelitian, yaitu mulai 16 Maret sampai dengan 5 Aprit 2009, diperoleh
sebanyak 5 {lima) edisi tayangan (12,82%) dengan jumlah keseluruhan 7 (tujuh}
itemn berita yang bertemakan calon legislatif {caleg) perempuan, selengkapnya

dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 1 Daftar Tayangan Berita Kabar Siang dan Metro Siang

Periode 16 Maret - 5 April 2009

BERITA TTG CALEG
NO ACARA STASIUN TANGGAL PEREMPUAN

ADA TIDAK
1 KABAR SIANG TV ONE 16-Mar-08 v
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2 KABAR SIANG TV ONE 17-Mar-09 v
3 KABAR SIANG TV ONE 18-Mar-09 v
4 KABAR SIANG TV ONE 19-Mar-09 v
5 KABAR SIANG TV ONE 20-Mar-09 v
6 KABAR SIANG TV ONE 22-Mar-09 Y
7 KABAR SIANG TV ONE 23-Mar-09 v
8 KABAR SIANG TV ONE 24-Mar-09 v
9 KABAR SIANG TV ONE 25-Mar-09 v
10 | KABAR SIANG TV ONE 26-Mar-09
11 | KABAR SIANG TV ONE 27-Mar-09 v
12 | KABAR SIANG TV ONE 28-Mar-09
12 | KABARSIANG TV ONE 29-Mar-09 v
14 | KABAR SIANG TV ONE 30-Mar-09 v
15 | KABAR SIANG TV ONE 31-Mar-09 v
16 | KABAR SIANG TV ONE 01-Apr-09 v
17 | KABAR SIANG TV ONE 02-Apr-09 v
18 | KABAR SIANG TV ONE 03-Apr-09
19 | KABAR SIANG TV ONE 04-Apr-09 v
20 | KABAR SIANG TV ONE 05-Apr-09 v
21 | METROSIANG | METROTV | 17-Mar-09 v
22 | METROSIANG | METROTV | 18-Mar-09 v
23 | METROSIANG | METROTV | 19-Mar-09 v
24 | METROSIANG | METROTV | 20-Mar-09 v
25 | METROSIANG | METROTV | 21-Mar-09 v
26 | METROSIANG | METROTV | 22-Mar-09 v
27 | METROSIANG | METROTY | 23-Mar-09 v
28 | METROSIANG | METROTV | 24-Mar-09
29 | METROSIANG | METROTY | 25-Mar-09 v
30 | METROSIANG | METROTV | 26-Mar-09

31| METROSIANG | METROTV | 28-Mar-09 v
32 | METROSIANG | METROTY | 29-Mar-09 v
33 | METROSIANG | METROTV | 30-Mar-09 v
34 | METROSIANG | METROTV | 31-Mar09 v
35 METRO SIANG METRO TV 01-Apr-09 V
36 | METROSIANG | METROTV | 02-Apr-09 Y,
37 | METROSIANG | METROTV | 03-Apr-09 v
38 | METROSIANG | METROTY | 04-Apr-09
39 | METROSIANG | METROTV | 05-Apr-09 v
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Sedangkan secara terperinci item berita dengan tema caleg perempuan
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2 Tabel Rincian Berita dengan Tema Caleg Perempuan

NG

No Urut Stasiun Tanggal Time Line Tema Berita
1. TVONE | 26 Maret 2009 | *°732.92" E;Lfgagigegﬁﬁﬁ;
2. TVONE | 28 Maret 2009 | 4835 Caleg Jh‘j]‘z'rgﬁmbako
3, TVONE | 03April 2009 40.50 Caleg Ba%i;iargi Pakaian
4, Metro TV | 24 Maret 2009 |  28.14 Caleg E:;Zﬁg“a”
5. Metro TV | 26 Maret 2009 | 28.32 Caleg Karmpanye Nai k
6. Metro TV | 04 April 2009 12.04 Ka“;gfg%%ﬁgrjsus

Berita I Caleg Perempuan Kampanye Keliling (Door to Door)

{tvOne 26 Maret 2009)

Frame (Caleg Perempuan Kampanye Keliling)

Framing Devices
{Perangkat Framing)

Reasaning Device
(Perangkat Penalaran)

Methapors

“Saya cuma modal sapi mas, hari itu juga
saya jual sepeda motor. Jadi sebenarnya
saya ga punya modal di sini, modal nekat
aja” {(narasumber})

Roots

Beban hidupnya semakin bertambah
karena sang suami baru saja di PHK cleh
perusahan tempatnya bekerja. {narrator)

Catchprases

1. Hidup dalam serba kekurangan bu
kan berarti harus memupus cita-ci-
ta, di Surabaya Jawa Timur seorang
calon anggota legislatif kampanye
keliling berjalan kaki dari rumah ke
ramah karena tidak memiliki dana
yang cukup. {narrator)

2. Hal yang sama dilakukan juga
seorang pemulung di Nganjuk, Jawa
Timur ia memanfaatkan pekerja-
naanya memungut rongsokan sam-
bil berkampanye keliling. (narrator)

Appeals to principle

1. Namun dengan kekurangnnya tidak
menyurutkan langkah Setiawati un-
tuk terus berjuang dengan hidupnya
ke arah yang lebih baik. (narrator)

2. Menyadari kekurangannya itulah Se-
tiswati lebih memilih kampanye dari
rumah ke rumah atau door o door,
Mengetok pintu rumah tetangga
seperti ini yang dilakukannya setiap
hari. (narrator)

Exemplaar
Setiawati kali ini memberanikan diri un-
tuk maju menjadi calon legislatif DPRD
Surabaya, Jawa Timur dari Partai De-
mokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP).
{narrator)

Consequences
Hanya cara inilah yang bisa dilakukan Se-
tiawati. Bahkan untuk membiayai kampa-
nyenya ini saja Setiswati harus menjual
ternak di desanya serta motor satu-satu-
nya. (narrator)

Depiction
Tidak ditemukan
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Dalam “Kabar Siang” tvOne edisi 26 Maret 2009 tersebut dapat dilihat
pada bagian perangkat framing, narasi yang muncul substansinya adaiah
menampilkan sisi human interst yang juga dikemas dengan pendekatan soft news.
tvOne menegemas peristiwa tersebut dengan mengedepankan aspek-aspek
yang dapat menggugah emosi pemirsa. Seperti pernyataan dari narasumber
(caleg perempuan itu sendiri) yang oleh peneliti kategorikan sebagai bagian
dari metafora. Ucapan dari nara sumber tersebut dapat diartikan sebagai satu
perumpaan dari semangat hidup seseorang yang memang terhimpit masalah
ekonomi. Kata-kata "modal nekat” merupakan kata pamungkas dari seseorang
yang masih berharap dapat berubah kondisi kehidupannya, namun sebetulnya
ia sendiri merasa sudah tidak punya bekal atau kekuatan apa-apa lagi, selain
“nekat” bukan "tekad”.

Selanjutnya jika kita lihat pada kategori perangkat penalaran sebab-akibat,
dimana beban hidupnya semakin berat setelah suaminya di-PHK, maka unsur
human interest semakin terlihat. Namun untuk memeberikan kesan bahwa ini
adalah berita yang serius, atau bahkan malah membuatnya menjadi dramatis,
maka ditambahkan narasi yang seolah-clah membenarkan dari jalan yang
ditempuh caleqg tersebut, bahwa siapapun bisa punya cita-cita meski 1a hidup
dalam kekurangan sekalipun. Pada gambar visual terlihat caleg tersebut tengah
mengetuk pintu, melakukan kampanye. Secara kebetulan, bisa saja sang juru
kamera menangkap momen tersebut, tapi mungkin peluannya sangat kecil,
atau tetap ada kemungkinan momen tersebut direkayasa demi kepentingan
pemenuhan nilai berita.

Berita I Caleg Perempuan Pemulung (tvOne 26 Maret 2009)
Frame (Pengumpul Barang Bekas Menjadi Calon Anggota Legislatif)

Reasoning Device

Framing Devices
(Perangkat Penalaran)

(Perangkat Framing)

Methapors Roots

“..terus terang pak modal saya memang
ada, tapi sikit pak tapi modal kepercay-
aan kemudian mungkin .."(narasumber)

Karena keterbatasan mcdal, beragam
atriput kampanye Rahmawali di buat dari
bahan daur ulang bahan-kahan bekas.
Pengerjaannya pun dilakukan mandiri
oleh penggiat sanggar daur ulang. (nar-
rator}
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Catchprases

Dengan latar belakang yang sudah di-
jalani bertahun-tahun itu Rahma cukup
percaya diri tampil menjadi anggota leg-

Appeals to principle

“Sebenarnya gini, saya kan punya
latar belakang pemulung jadi saya me-
lihat masyarakat disekitar saya itu..saya

mungkin berasal dari orang miskin ya bu
ya. Jadi Saya tau kesulitannya apa. Selain
Jadi pemulung saya juga punya reklame
bu, jadi saya ada masyarakat kelas bawah
ity seperti pemulung, anak —anak tukang
becak itu bergabung dengan saya un-
tuk menambah keterampilan mereka bu,
agar mereka bisa menambah income ke-
luarga , bisa menambah saku mereka tah
tidak menyusahkan orang tua mereka.”
(narasumber)

islatif. (narrator}

Consequences

Exemplaar
Tidak ditemukan

"Pertama-tama sih agak apatis gitu, lama
kelamaan asal punya keinginan untuk
maju bu.melihat masyarakat sekitar saya
pemulung...pendidikannya bu, perlind-
ungan hukum, kesehatannya juga. Saya
melihat semua itu, saya bertekad terus
maju bu.” {(narasumber)

Depiction
DI Medan Sumatra Utara seorang ibu
pengumpul barang bekas maju sebagai
calon legislatif dalam Pemilu tahun ini.
(narrator)

Visual Images

Aspek human interest juga terlihat mendominasi dari paket berita "Kabar
Siang” tvOne edisi 26 Maret 2009. Mari kita bayangkan sejenak, ketika penyaji
berita membacakan tema berita tersebut sebagai headline, tentunya kita akan
merasa ingin tau lebih tanjut sosok caleg perempuan yang berprofesi sebagai
pemulung tersebut. Tidak jauh berbeda dengan caleg pada paket berita
sebelumnya, modal caleg pada paket berita ini pun sangat “minimalis”, yaitu
kepercayaan. Bisa jadi pernyataan itu tidak terlalu menarik, namun jika kita lihat
pernyataan yang dalam hasil penelitian ini dikategorikan sebagai exemplaar
atau uraian yang digunakan untuk membenarkan perspektif, terlihat sang caleg
berusaha untuk menggunakan pernyataan yang bersifat politis, memajukan
pendidikan, perlindungan hukum dan kesehatan. Hal lain yang juga menarik
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adalah, pernyataan yang berkaitan dengan upaya pemberdayaan kaum miskin
yang diucapkan atas dasar kesadarannya sebagai orang miskin.

Pada bagian gambar visual, dimana pengambilan gambarnya dilakukan
di studic tvOne biro Medan, terlihat penampilan sang caleg yang jauh dari
penampilan seorang pemulung pada biasanya, Hal tersebut terlihat dari
penataanrambut danrias wajah yang memang sangat terlihat dipersiapkan untuk
tampil di depan kamera. Perlu dilakuan klarifikasi sebetulnya, apakah penataan
penampilan tersebut memang semata-mata untuk kebutuhan visualisasi atau
memang ditonjolkan untuk menambah daya tarik dari wawancara tersebut.

Berita III Caleg Perempuan Menjual Paket Sembako Murah
{tvOne 28 Maret 2009)

Frame
{Caleg Menjual Paket Sembakc Murah)

Framing Devices
(Perangkat Framing)

Reasoning Device
{Perangkat Penalaran)

Di Makasar, Sulawesi Selatan, seorang
caleg dari partai Golkar menarik simpati
warga dengan menjual paket sembako
murah kepada ratusan warga di daerah
pemilihannya. (narrator)

Methapors Roots
Tidak ditemukan Tidak ditemukan
Catchprases Appeals to principle

Tidak ditemukan

Exemplaar

Atas temuan ini panwaslu pun akan
mempidanakan caleg penyedia sembako
murah. (narrator)

Consequences

Karena dinilai telah melakukan pelang-
garan, panwaslu kota Makasar akan me-
manggil caleg kota Makasar ini untuk
menjalani pemeriksaan. (narrator)

Depiction
Tidak ditemukan

Visual Images

Pada paket berita berikutnya, pengemasan peristiwa yang terlihat lebih

kepada pelanggaran yang dilakukan oleh salah satu caleg. Pada gambar visual
terlihat jelas proses transaksi penjualan sembako murah tersebut, meski pihak
yang menjual mengelak bahwa hal tersebut dilakukan dalam upaya kampanye
namun pada kupon dan tempat penjualan tersebut terdapat unsur kampanye.
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Pada tayangan berita tersebut dapat terlihat juga upaya reporter untuk
mendapatkan ketegasan pernyataan dari pihak Panwaslu setempat, sehingga
keluarlah pernyataan mengenai kemungkinan sanksi yang akan diberikan.

Berita IV Caleg Perempuan Bagi-Bagi Pakaian Dalam (tvOne 3 April 2009)

Frame
{Caleg bagi-bagi pakaian dalam)

Framing Devices
{Perangkat Framing)

Reasoning Device
(Perangkat Penalaran)

Roots
Tidak ditemukan

Methapors

..usai berkampanye Nuru! membagikan
cindera mata berupa pakaian dalam ke-
pada masa peserta kampanye. (narrator)

Appeals to principle

“..saya kira yang namanya TPA target
yang terlewatkan gitu dan terutama kita
juga bisa mengidentifikasi masalah yang
ada di masyarakat"(narasumber)

Catchprases
Yang dilakukan caleg partai Golkar Nurul
Arifin terbilang tak lazim. {narrator}

Exemplaar Consequences

“Saya yang namanya caleg kita berupaya
untuk mencari pendukung suara dimana
saja, itu sah ya."{narasumber}

kepada wakilnya ini wargapun menyam-
paikan sejumlah harapannya, diantaran-
ya adaloh soal pemenuhan kebutuhan air

bersih . (narrator)

Depiction

“.dan biasanya mereka kan sering
terabaikan karena termasuk ke dalam ke-
lompok yang marjinal”

Visuol Images

Aspek keunikan terlihat lagi dalam tayangan berita dengan tema caleg
perempuan. Pada tayangan berita “Kabar Siang” edisi 3 April 2009 terlihat berita
yang dipilih untuk ditayangkan adalah peristiwa kampanye yang dilakukan oleh
salah satu caleg perempuan yang memberikan cinderamata berupa pakaian
dalam. Hal yang di lvar dugaan dan dianggap tidak lazim. Pertanyaannya,
apakah tidak ada aspek lain yang urgent untuk dijadikan angle selain hal-hal
yang unik atau bahkan "kenyol” tersebut?

Pada gambar visual terlihat momen dimana sang caleg tengah memberikan
cinderamata dengan gambar pakaian dalam yang di-zoom in begitu dekat. Ada
upaya untuk menyampaikan peristiwa yang tidak lazim tersebut agar lebih
dramatis, dalam arti membuat penonton menjadi terkesima.
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Berita V Caleg Perempuan Tuna Netra (Metro TV 24 Maret 2009)

Frame
(Caleg Perempuan Tunanetra)

Framing Devices
(Perangkat Framing)

Reasoning Device
{Perangkat Penalaran)

Roots

Suatu hari Dewi berkampanye di depan
orang-orang yang juga tunanetra seperti
dinnya. Tidak satupun atribut caleg par-
tai menghiasi tempat ini. (narrator}

Methapoers

1. Di lampung ada seorang caleg tu-
nanetra yang selalu berkampanye
solo karir tanpa dibantu tim suk-
sesnya, berikut liputannya. (narrator)

2. Menjadi tuna netra tak berarti dunia
berhenti berputar. Inilah yang selalu
ada di balik benak Dewi Tri Susilo.
{narrator)

Catchprases Appeals to principle

Pemirsa, menjadi seseorang yang disable
atau mempunyai kondisi tubuh yang
berbeda tidak menghalangi seseorang
untuk mencalonkan diri menjadi anggota
parlemen. {narrator)

Perempuan yang mengalami kebutaan
saat masih kuliah ini menjanjikan mem-
perjuangkan  undang-undang  yang
membela kaum disable. {narrator)

Exemplaar

Jika lolos ke senayan Dewi juga berjanji
akan memotong penghasilannya untuk
kaum tunanetra. Dewi ingin membukti-
kan menjadi disable tak berarti berhenti

Consequences

Sarjana hukum dari Universitas Lampung
ini jugo menjanjikan lima program kerja
antara lain penyediaan pekerjgan dan
pendidikan bagi tuna netra. {(narrator)

bermimpi untuk membuktikan sesuatu.
(narrator)

Depiction
Tidak ditemukan

Visual Images

Pada tayangan berita di atas, bukan keterbatasan sang caleg yang dianggap
tidak wajar, namun, caleg penyandang cacat tuna netra menjadi menarik untuk
dipertontonkan. Jika dilihat dari pernyataan narator, setidaknya ada dua kalimat
yang menggunakan kata-kata yang dalam penelitian ini dikategorikan sebagai
bagian dari metafora. Pertama kalimat yang menyatakan bahwa "yang selalu
berkampanye solo karir tanpa dibantu oleh tim suksesnya...” Pemilihan kata solo
karir memiliki konotasi sedikit bercanda jika dikaitkan dengan konteks beritanya,
atau dapat dikonotasikan bahwa caleg tersebut tidak mempunyai tim sukses,
datlam arti tidak punya strategi kampanye politik yang lazimnya dilakukan oleh
caleg-caleg pada umumnya.
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Kalimat selanjutnya yang dikategorikan sebagai metafora dalam penelitian
ini adalah “menjadi tuna netra tak berarti dunia berhenti berputar” Kata-kata
dunia berhenti berputar mengandung konotasi yang berlebihan. Kebutaan
bukan merupakan hal yang baru. Hal ini menjadikan ungkapan tersebut tidak
juga menjadi "barang” baru bagi telinga banyak orang. Pernyataan narrator
selanjutnya yang berbunyi “suatu hari Dewi berkampanye di depan orang-orang
yang juga tunanetra seperti dirinya. Kalimat “tidak satupun atribut caleg partai
menghiasi tempat ini” mengindikasikan betapa ingin disampaikan {meskipun
secara implicit) bahwa kampanye yang dilakukan adalah bukan kampanye
yang sebenarnya, tetapi hanya kampanye “alakadarnya” atau berkemungkinan
mengharapkan interpretasi lain, misalnya, jika ada atributpun mungkin mereka
tidak akan melihatnya. Justru, karena caleg tersebut tuna netra kalimat "tidak
satupun atribut caleg partai menghiasi tempat ini” berpeluang mempunyai
konotasi demikian. Dari pemilihan ungkapan tersebut, dapat diartikan
bagaimana Metro TV membingkai peristiwa kampanye caleg perempuan tuna
netra ke dalam sebuah berita yang bernuansa "kurang serius”.

Berita VI Caleg Kampanye Naik Becak (Metro TV 26 Maret 2009)

Frame
{Caleg Kampanye Naik Becak)

Framing Devices
(Perangkat Framing)

Reasoning Device
(Perangkat Penalaran)

Roots
_.ingin mendapatkan simpati rakyat dan
agar dilihat sebagai partai yang berpihak

Methapors
.sejurmlah caleg di kota maiang misalnya
berkeliling kota dengan menaiki becak...

{narrator) kepada masyarakat bawah . (narrator)
Catchprases Appeals to principle

Tidak ditemukan Tidak ditemukan

Exernplaar Consequences

Meskl hanya berlangsung singkat, se-
jumlah perempuan dari partai keadilan
sejahtera (PKS) berkeliling kota Malang,
Jawa Timur dengan naik becak. {narrator)

Para caleg ini mencoba mengajak para
pengendara dan pejalan kaki untuk me-
milih PKS pada pemilu 9 April mendatang.
{narrator)

Depiction
Tidak ditemukan

Visual Images

Keunikan lainnya dalam kampanye caleg perempuan yang coba diangkat
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juga dijumpai dalam tayangan berita “Metro Stang” edisi 26 Maret 2009. Jika
dilihat pada headline berita tersebut, yang diangkat adalah bukan substasi
dari isi kampanye, tetapi aspek keunikannya, yaitu berkampanye dengan cara
berkeliling naik becak.

Dalam kalimat yang dikategorikan sebagai root atau analisis kausal atau
sebab akibat, dikatakan oleh narrator bahwa berkeliling naik becak dilakukan
ingin mendapatkan simpati rakyat dan agar dilihat sebagai partai yang
berpihak kepada masyarakat bawah, meskipun terlihat ada upaya Metro TV
untuk menarik kesimpulan dari peristiwa yang diberitakan, dan tetap saja berita
tersebut dikemas dengan tema yang unik, yaitu berkeliling naik becak.

Pengaburan substansi kampanye juga terlihat pada gambar visualnya,
gambar-gambar visual lebih banyak memperlibatkan para perempuan naik
becak, bahkan ada yang meng-close up tampilan becak yang dinaiki dengan
hiasan atribut partai. Sementara apa yang materi disampaikan pada kampanye
tersebut tidak mendapat perhatian (untuk ditampilkan).

Berita VII Kampanye Khusus Perempuan (Metro TV 4 April 2609)

Frame
(Kampanye Khusus Simpatisan Perempuan)

Framing Devices
{Perangkat Framing)

Reasaning Device
{Perangkat Penalaran)

Roots

Kampanye ini dilakukan karena partai
Hanura khususnya DPC Cireborn ingin
menunjukkan jika seorang perempuan
bisa melakukan apa saja yeng bisa di-
lakukan seorang pria seperti menjadi
seprang  pemimpin atau anggota legis-
fatif .. (narrator)

Methapors
Tidak ditemukan

Catchprases Appeals to principle

Yang unik dari kampanye terbuka kali ini
adalah kampanye hari ini ditujukan khu-
sus untuk simpatisan perempuan. {narra-
tor)

Dalam orasinya caleg DPR RI nomor urut
1, Miryam S. Haryani mengangkat isu
persamazan hak dan derajat perempuan.
(narrator)

Exemnplaar

Jurkamnas partai Hanura yang juga
perempuan yaitu Elsya Syarif juga hadir
dan berorasi di depan simpatisan parta
Hanura. (narratcr)

Consequences

Kampanye kali ini juga mendapatkan pia-
gam dari museum rekor Indonesia (MURI)
karena merupakan satu-satunya kampa-
nye yang ditujukan khusus perempuan
dan dihadiri oleh 11.111 simpatisan afou
11111 yang melambangkan nomor urut
Hanura pada pemilu 2009. (narrator)

Depiction
Tidak ditemukan
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Pada berita ketujuh yang merupakan berita terakhir yang masuk ke dalam
fokus penelitian ini, masih terlihat bahwa berita mengenai caleg perempuan
yang ditayangkan adalah berita yang mengandung unsur keunikan, bukan lebih
difokuskan pada substansi dari kampanye caleg perempuan itu sendiri.

Meski tidak terdapat aspek metafora dalam tayangan berita ini, namun
tetap ada keunikan lainnya yang membuat peristiwa ini diangkat dan ditayangkan
menjadi sebuah berita. Pada headline atau tema berita, lagi-lagi yang diangkat
adalah aspek keunikannya, yaitu kampanye khusus simpatisan perempuan
yang hanya menghadirkan caleg perempuan dari satu partai. Keunikan lainnya
adalah kampanye ini diklaim telah menghadirkan jumlah simpatisan dengan
banyak unsur angka 11 dimana, angka tersebut adalah nomor urut partai yang
bersangkutan. Ada satu keunikan lainnya dalam berita ini, yaitu diperolehnya
rekor MURI atas penyelenggaraan kampanye tersebut.

Jika dilihat dari substansi peristiwanya, "bahwa kampanye tersebut
dilakukan karena partai Hanura khususnya DPC Cirebon ingin menunjukkan
jika seorang perempuan bisa melakukan apa saja yang bisa dilakukan seorang
pria seperti menjadi seorang pemimpin atau anggota legislatif..” adalah
pernyataan yang sudah sangat klise, sehingga pihak Metro TV menganggap
tema keunikaniah yang akan lebih mempunyai nilai berita dibandingkan dengan
substansi kampanyenya itu sendiri.

Pembahasan

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa media mempunyai peran
yang signifikan dalam membentuk dan menggiring opini publik, khususnya
berkaitan dengan isu yang menyangkut kepentingan publik, termasuk dunia
politik. Bagaimana pengemasan isu oleh media akan menentukan isu yang
berkembang di masyarakat. Media memiliki kekuatan yang cenderung penuh
untuk memutuskan informasi mana yang seharusnya diketahui atau tidak
diketahui publik. Kondisi ini menempatkan media sebagai pembentuk citra
baru bagi individu atau lembaga. Hal ini menjadikan berita terus mengalami
redefinisi sesuai dengan kebutuhan masing-masing.

Menurut Peter D. Moss {1999), akan terlihat bagaimana wacana media
massa, termasuk berita surat kabar, merupakan konstruk kultural yang

N



A

gy

INDONESIA DALAM MEDIA TELEVISI

dihasilkan ideologi, karena sebagai produk media massa, berita di media
massa menggunakan kerangka tertentu untuk memahami realitas sosial.
Lewat narasinya, surat kabar menawarkan definisi-definisi tertentu mengenai
kehidupan manusia: siapa pahlawan, siapa penjahat; apa yang baik dan apa yang
buruk bagi rakyat; apa yang layak dan apa yang tidak layak untuk dilakukan
oleh seorang pemimpin; tindakan apa yang disebut perjuangan (demi membela
kebenaran dan keadilan); isu apa yang relevan dan tidak (Eriyanto, 2002).

Saat ini media memiliki hubungan sangat erat dengan perkembangan
kehidupan berpolitik masyarakatIndonesia. Mediayang mempunyai kemampuan
untuk memberikan informasi kepada khalayak, tentu sangat dibutuhkan oleh
individu, organisasi, dan atau partai politik untuk menyampaikan idealisme atau
pesan-pesan politik yang dianutnya, termasuk kegiatan kampanye partai politik
menjelang Pemilu. Pada kondisi itulah, media menjadi pilihan utama dalam
melakukan komunikasi politik terhadap publik.

Seperti telah diungkapkan di atas, pemilu 2009 merupakan agenda besar
masyarakat Indonesia. Seluruh media massa, terlebih televisi, berlomba-lomba
menghadirkan informasi sebanyak dan seaktual mungkin, Mulai dari tayangan
berita, debat kandidat, talkshow, dialog, hingga polling SMS.

Fenomena ini merupakan gambaran dari peran penting media dalam
suatu pemilihan umum (election) seperti dikemukakan oleh Oskamp & Schultz
(1998}, yakni memusatkan perhatian pada kampanye, menyediakan informasi
akan kandidat dan isu seputar pemilu.

Selainitu juga, sebagai entitas sosial politik, ideologi yang melatarbelakangi
suatu media akan sangat menentukan isi dari media itu sendiri. Media akan
memilah dean memilih isu apa vang akan diekspos dan isu apa yang akan
ditinggalkan. Demikian pula cara pengemasan atau pembingkaian suatu isu,
akan sangat ditentukan oleh latarbelakang dan kepentingan media itu sendiri.

Dalam penelitin ini ditemukan bahwa media televisi, khususnya tvOne dan
Metro TV lebih mengedepankan pengemasan pemberitaan tentang kampanye
caleg perempuan dari sisi emosional ataupun human interest. Berita mengenai
caleg perempuan lebih meonjolkan aspek-aspek keunikan dari peristiwa
yang berlangsung. Berita-berita yang dijadikan fokus pada penelitian ini
kurang menonjolkan ataupun mengekspos aspek kredibilitas dari para caleg
perempuan ataupun substansi dari peristiwa kampanyenya. Dilihat dari sisi
jumlah pun, presentase berita caleg perempuan relatif kecil jika dilihat dari total
pemberitaan yang ada, yaitu 12,82%.

Upaya media televisi dalam mengangkat citra para caleg perempuan masih
sangat minim, padahal setidaknya ada dua unsur penting dalam pembentukan
citra, yaitu kredibilitas (credibility) dan homophily. Kredibilitas berkaitan dengan
tingkat kepercayaan masyarakat pada politikus. Itu akan dilihat dari intelektual,
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kemampuan, religius, moral, karisma, stamina fisik, dan pengalamannya.
Sementara itu, homophily berkaitan dengan rasa empati yang muncul karena
ada rasa kebersamaan antara politikus dan masyarakat.

Jika media televisi lebih menonjolkan aspek keunikan dari kampanye para
caleg perempuan, lantas sampai kapan kredibilitas mereka akan terangkat dan
akan tebih dipercaya oleh masyarakat, sehingga unsur-unsur persamaan antara
para politikus perempuan dan masyarakat timbul secara signifikan. Maka target
kuota 30% pun akan terus menjadi angan-angan.

Kesimpulan
Dari analisis data di atas, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut :

1. Caleg perempuan pada masa kampanye legislatif 2009 dibingkai dengan
cara menonjolkan aspek keunikan dan human interest, baik oleh tvOne mau-
pun oleh Metro TV dibandingkan dengan menonjolkan aspek kredibilitas
dan subtasi kampanye para caleg perempuan itu sendiri.

2. Pengemasan berita mengenai kampanye para caleg perempuan masih di-
lakukan dengan mengambil angle berita yang kurang keras (hard), melamn-
kan lebih memprioritaskan sisi berita yang lembut (soft).

3. Pertimbangan nilai berita masih dianggap paling penting oleh pihak media
dalam hal ini tvOne dan Metro TV. Meskipun peristiwa utamanya adalah ma-
salah kampanye, namun boleh jadi karena dianggap substansi kampanyenya
itu sendiri kurang menarik, maka yang dijadikan angle adalah aspek lainnya
yang dianggap mempunyai nilai berita yang lebih kuat, dalam hal ini adalah
aspek keunikan dan human interest.

Saran

Saran yang dapat diberikan pada pihak stasiun televisi sebaiknya lebih
obyektif dalam memandang persoalan. Coba dijawab pertanyaan: tidak adakah
aspek yang lebih substansial dan serius dibandingkan dengan aspek keunikannya
pada proses kampanye para caleg perempuan yang dapat diangkat menjadi
berita, tentunya dengan dasar pembenaran (justification) nilai berita yang kuat?
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